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Abstrak

Kegiatan ini bertujuan untuk : a. memberikan ketrampilan pada petani jamur dan pegawainya  yang menguntungkan,  yaitu dengan membuat kompos dari limbah budidaya jamur merang dan b. meningkatkan pendapatan petani jamur dan pegawaiya , yaitu melalui pelatihan  pembuatan kompos dari limbah budidaya jamur merang 

 Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Sidokarto, Godean dengan kelompok sasaran Wakil-wakil dari kelompok ibu-ibu PKK yang bertani, Wakil-wakil dari kelompok karang taruna, dan Wakil-wakil dari bapak tani di Desa Sidokarto, Godean, Sleman. Jumlah peserta ada 26 orang, 3 dari dosen pengabdi dan 3 mahasiswa  Adapun pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan  ceramah, demonstrasi dan praktek kelompok.     a. Ceramah dan diskusi mengenai pengertian limbah budidaya jamur merang dan pembuatan kompos dari limbah budidaya jamur merang yang mencakup pengertian  pengomposan, faktor-faktor yang mempengaruhi pengomposan, langkah-langah pengomposan,  kegiatan yang harus dilakukan selama pengomposan seperti pembalikan, panen kompos,  analisis kualitas kompos baik secara fisik maupun lewat laboratorium dan pemasaran kompos, selanjutnya dilakukan demonstrasi dan praktek kelompok pembuatan kompos dari limbah budidaya jamur merang dan sebagai bahan tambahan digunakan kotoran ternak, jerami dan serutan kayu.  Praktek kelompok dilaksanakan di lahan milik anggota kelompok tani yang berdekatan dengan petani jamur merang sehingga mudah dalam perawatan oleh semua pihak (petani jamur, pegawai jamur dan kelompok tani)

Hasil dari kegiatan ppm ini adalah peserta  sudah dapat membuat kompos dari limbah budidaya jamur merang, dan akan membuat kompos dari limbah budidaya jamur merang ini secara berkelanjutan di Desa Sidokarto, Godean;  2. melalui pembuatan kompos dari limbah budidaya jamur merang dapat mengurangi  limbah  budidaya jamur merang yang semakin menumpuk di desa Sidokarto, Godean sehingga mengurangi  permasalahan lingkungan yang ada dan 3. melalui pembuatan kompos dari limbah budidaya jamur merang akan dapat  memberikan tambahan hasil atau pendapatan bagi petani jamur,  pekerja jamur, dan kelompok tani. Disamping itu juga dapat memberikan persediaan pupuk yang dapat digunakan dalam bertani 

Kata kunci:  Pelatihan,  kompos,  limbah,  jamur merang,  pendapatan  

The training of composting by using organic waste from mushroom cultivation for the mushroom farmers of the  Godean village  community,  Sleman as an effort to increase the family income 

by : Sudarsono, Hieronymus Yulipriyanto and Suhartini

The goal of this activity was to give the skills on composting practice for the mushroom farmer and the labor at their factory so they can make compost from the waste that they produce and than they can increase their family income by selling the compost. This activity was held in Sidokarto village, Godean Sleman Yogyakarta where the participant target were the mushroom farmer, mother house from the Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK). The num ber of participants were 26 persons from the farmers, 3 lectures and 3 students. The activity was held by using oral and discussion methods, demonstration and practice about composting of mushroom cultivation waste.   Beside of the mushroom waste in this activity we used other materials as like as manure, wood scraps, water and  soil. The composting practice was done on surface of land property of the member of community .

The yield of the activity has shown that all participants envolved in the activity.  During 3 weeks the community has been able to make compost from mushroom waste. The compost produced from this activity can be  sold to increase the family income of the farmers. Beside that the compost can be used as fertilizer that can improve the growth of plants.
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PENDAHULUAN

Kompos dewasa ini dikembangkan dimana-mana mengingat pentingnya penggunaan kompos dalam budidaya tanaman, khususnya dalam mengembangkan pertanian organik. Kompos akan memperbaiki struktur tanah dan tidak mempunyai efek samping yang merugikan tanaman maupun tanah.  Pertanian organik penting dikembangkan karena pertanian organik merupakan pertanian yang ramah lingkungan.

 Di Godean Sleman terdapat banyak petani jamur merang, dan limbah budidayanya hanya dibiarkan menumpuk didekat kumbunng (rumah jamur) tanpa diperlakukan apapun sehingga kurang bermanfaat dan semakin lama semakin menumpuk serta menjadi masalah bagi petani jamur karena limbah tersebut memakan tempat dan baunya jika banyak kurang enak.. Sementara itu limbah budidaya jamur merang dapat dibuat kompos yang dapat digunakan sebagai pupuk dalam budidaya tanaman dan dapat dijual.  Sebagian besar masyarakat desa Godean, Sleman bermata pencaharian sebagai petani, atau buruh tani yang menggarap sawahnya untuk ditanami  tanaman pangan atau sayur-sayuran. Dalam budidaya pertabian di Godean ada dua macam cara yaitu budidaya tanaman secara organic dan budaya pertanian an organic  Dalam budidaya pertanian organik akan menggunakan banyak kompos sebagai pupuknya, oleh karena itu limbah budidaya jamur merang yang banyak jumlahnya dan dibiarkan saja tersebut  perlu dikelola lebih lanjut menjadi kompos. Melalui pembuatan kompos dari limbah budidaya jamur merang akan membantu ketersediaan  kompos untuk budidaya pertanian organic di Sleman,

 Di Jurusan biologi FMIPA UNY, sudah banyak dilakukan penelitian pembuatan kompos dari berbagai bahan baku seperti sampah kota, daun-daunan, sampah rumah tangga dan sudah dilakukan pembuatan kompos dari limbah budidaya jamur merang serta diujicobakan pada tanaman sayuran yaitu  selada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman yang menggunakan kompos llimbah budidaya jamur merang hasilnya lebih baik dibandingkan  sayuran yang menggunakan pupuk kimia.  Atau pupuk an organic. sehingga hasil penelitian itu perlu dimasyarakatkan di tingkat petani jamur.  Pembuatan kompos dari limbah budidaya jamur merang akan dapat memberikan nilai tambah bagi limbah itu sendiri dan sekaligus memberikan nilai tambah bagi pendapatan keluarga, karena kompos yang dihasilkan dapat dijual

Maka dari itu pelatihan pembuatan kompos dari limbah budidaya jamur merang  di  pedesaan  yang banyak petani jamurnya akan memberikan prospek yang bagus dan dapat meningkatkan pendapatan petani jamur maupun pegawainya., karena kompos  masih banyak diperlukan dalam menunjang pembangunan pertanian yang berkelanjutan


Berdasarkan kenyataan yang ada bahwa di godean banyak dijumpai limbah budidaya jamur merang di tingkat petani jamur merang yang dibiarkan saja menumpuk di sekitar kumbung tanpa perlakuan apapun,  sementara limbah budidaya jamur merang tersebut dapat dibuat kompos yang laku dijual dan dapat digunakan sebagai pupuk dalam budidaya tanaman maka dapat dirumuskan  masalah sebagai berikut : 1. Apakah dengan membuat kompos dari limbah budidaya jamur merang dapat mengatasi permasalahan  limbah  jamur merang yang semakin menumpuk  di tingkat petani jamur ? dan  2. Apakah dengan membuat kompos dari limbah budidaya jamur merang dapat               meningkatkan pendapatan petani jamur ? Selanjutnya Kegiatan PPM ini bertujuan untuk :
a.  memberikan ketrampilan pada petani jamur dan pegawainya  yang menguntungkan      yaitu dengan membuat kompos dari limbah budidaya jamur merang, b. meningkatkan pendapatan petani jamur dan pegawaiya , yaitu melalui pelatihan pembuatan kompos dari limbah budidaya jamur merang 

Melalui kegiatan ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada peserta pelatihan antara lain: a.  Peserta khususnya petani jamur dan pegawainya dapat memanfaatkan limbah budidaya jamurnya untuk dibuat menjadi kompos  sehingga dapat mengatasi permasalahan limbah budidaya jamur merang yang semakin menumpuk di tempat usahanya; b. Peserta khususnya petani jamur dapat menambah pendapatan usahanya dengan menjual kompos yang dibuat dari  limbah budidaya jamur merang;        c. Peserta dapat menularkan pengetahuan dan ketrampilan secara langsung melalui praktek di tempat uahanya kepada  tetangganya dan d.  Petani dapat memanfaatkan kompos dari limbah budidaya jamur untuk pupuk dalam usaha taninya

METODE  KEGIATAN  PPM

Sasaran dalam pelaksanaan kegiatan  PPM ini adalah masyarakat Desa Sidokarto, Godean, Sleman yang terdiri dari petani jamur merang, pegawai yang bekerja pada usaha budidaya jamur merang dan Kelompok Tani di  Desa Sidokarto Godean

Dalam kegiatan PPM ini metode yang digunakan adalah ceramah, demonstrasi dan praktek kelompok. a. Ceramah dan diskusi mengenai pengertian limbah budidaya jamur merang dan pembuatan kompos dari limbah budidaya jamur merang yang mencakup pengertian  pengomposan, faktor-faktor yang mempengaruhi pengomposan, langkah-langah pengomposan,  kegiatan yang harus dilakukan selama pengomposan seperti pembalikan, panen kompos,  analisis kualitas kompos baik secara fisik maupun lewat laboratorium dan pemasaran kompos. Demonstrasi dan praktek kelompok pembuatan kompos dari limbah budidaya jamur merang.  Praktek kelompok dilaksanakan di lahan milik anggota kelompok tani yang berdekatan dengan petani jamur merang sehingga mudah dalam perawatan oleh semua pihak (petani jamur, pegawai jamur dan kelompok tani)


Adapun langkah-langkah kegiatan PPM ini  adalah sebagai berikut :
1. Peserta diberi bekal teori dengan ceramah dan diskusi mulai dari pengertian limbah budidaya jmur merang, pengomposan, faktor-faktor yang mempengaruhi pengomposan, langkah-langah pengomposan,  kegiatan yang harus dilakukan selama pengomposan seperti pembalikan, panen kompos,  analisis kualitas kompos baik secara fisik maupun lewat laboratorium dan pemasaran kompos.. 

2. Demonstrasi dan Praktek bersama atau kelompok  pembuatan kompos dari limbah budidaya jamur merang sebagai berikut :

a.  menyiapkan kotak kompos dari kayu berukuran  (1 x 1,5 x 1,5) m

b.  menyiapkan alat : Keseran (celeng), cangkul, bendo, arit, senggrong, dan sekop

c.  menyiapkan bahan baku : limbah media jamur merang

d.  menyiapkan bahan tambahan : jerami (dipotong-potong pendek), kotoran ternak,

     dan serutan kayu

e. penyusunan bahan untuk membuat kompos dengan urutan dari bawah ke atas

      sebagai berikut :
1) limbah media jamur merang

2) kotoran ternak

3) jerami

4) serutan kayu

             setelah tersusun 1-4 disebut satu lapis, kemudian diulangi lagi susunannya mulai

             dari 1-4 lagi demikian seterusnya sampai tersusun tiga lapis dan paling atas diberi 

              serutan kayu agak tebal lalu disiram air. Serutan kayu berfungsi untuk              mengurangi bau yang keluar dan sekaligus untuk menahan air yang               masuk ke tumpukan kompos dan menjaga kelembaban 

f. Ditunggu 3 minggu dan dibiarkan saja, kalau kelihatan kering disiram air sedikit dan setelah 3 minggu dibalik , yaitu membalik tumpukan kompos yang dibawah menjadi diatas, sehingga tecampur sempurna

g. Hasil pembalikan pertama (setelah 3 minggu) kompos sudah kelihatan hampir jadi dengan struktur yang bagus

h. Menunggu pembalikan kedua 3 minggu kemudian, selanjutnya kompos sudah jadi dan bisa digunakan

i. Dari jalannya pelaksanaan kegiatan dapat diketahui bahwa semua peserta belum mengetahui cara pembuatan kompos dari limbah budidaya jamur merang yang dirasa mudah karena bahan baku limbah budidaya jamur merang banyak demikian juga bahan-bahan tambahan seperti jerami, kotoran ternak dan serutan kayu banyak terdapat di desa Sidokarto. 

Terlaksananya kegiatan PPM ini tidak terlepas dari faktor pendukung  dan penghambat yang ditemukan selama kegiatan PPM ini berlangsung. Kedua faktor tersebut adalah  sebagai faktor pendukung : 

1.  Kesediaan petani/pengusaha jamur merang, pegawai yang bekerja pada budidaya

     jamur merang dan kelompok tani di Desa Sidokarto, Godean, Sleman. untuk dijadikan  
     tempat kegiatan PPM

2.  Semangat dan motivasi peserta  yang ingin tahu dan  ingin mempraktekkan langsung cara pembuatan kompos dari limbah budidaya jamur merang supaya dapat  dijadikan unit usaha yang dapat memberikan hasil.  Hal ini tampak dari setiap kegiatan yang dilakukan  mulai dari pembuatan kotak, pengadaan bahan baku, bahan tambahan, penumpukan bahan, pembalikan dan  pembongkaran kompos.
3.  Nara sumber yang sudah  berpengalaman di bidangnya, yaitu  tim pengabdi (Dr. Ir. H. Yulipriyanto, MS) sudah berpengalaman dalam pembuatan kompos
4.  Keinginan dan kepedulian tim pengabdi untuk menyebarluaskan informasi tentang pembuatan kompos dari limbah budidaya jamur merang sehingga dapat dimanfaatkan dan mempunyai nilai tambah 

5.  Bahan baku yang dibutuhkan seperti limbah media jamur merang, kotoran ternak, jerami dan serutan kayu mudah diperoleh di Desa Sidokarto, Godean, Sleman  dan fasilitas yang dibutuhkan seperti kayu untuk membuat bak/kotak kompos juga  mudah  didapatkan di sekitar lokasi.

Adapun sebagai faktor penghambat adalah mengumpulkan peserta dalam waktu yang bersamaan untuk melakukan aktivitas pada setiap tahapan  pembuatan kompos agak sukar, misalnya pada setiap kali pembalikan yang dilakukan 3 minggu sekali, sehingga setiap unsur ada perwakilan (dari petani jamur, pegawai pengusaha jamur dan kelompok tani) dalam setiap tahap pembuatan kompos ini untuk dapat menyebarluaskan informasi dan kegiatan yang harus dilakukan kepada kelompoknya/teman-temannya.
HASIL  PELAKSANAAN  PPM DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pelaksanaan kegiatan PPM

Kegiatan  PPM dilaksanakan di Desa Sidokarto, Godean, Sleman dengan diikuti oleh 26 orang yang terdiri dari petani/pengusaha jamur, pegawai yang bekerja pada budidaya jamur dan kelompok tani di Desa Sidokarto, 3 Pengabdi dan 3  mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan PPM ini. Di  desa ini terdapat petani jamur merang, pekerja jamur 

Dalam pelatihan pembuatan kompos dari limbah budidaya jamur merang ini  kegiatan yang dilakukan adalah ceramah, demonstrasi dan praktek kelompok. Ceramah dan diskusi mengenai pengertian limbah budidaya jamur merang dan pembuatan kompos dari limbah budidaya jamur merang yang mencakup pengertian  pengomposan, faktor-faktor yang mempengaruhi pengomposan, langkah-langah pengomposan,  kegiatan yang harus dilakukan selama pengomposan seperti pembalikan, panen kompos,  analisis kualitas kompos baik secara fisik maupun lewat laboratorium dan pemasaran kompos, selanjutnya dilakukan demonstrasi dan praktek kelompok pembuatan kompos dari limbah budidaya jamur merang dan sebagai bahan tambahan digunakan kotoran ternak, jerami dan serutan kayu.  Praktek kelompok dilaksanakan di lahan milik anggota kelompok tani yang berdekatan dengan petani jamur merang sehingga mudah dalam perawatan oleh semua pihak (petani jamur, pegawai jamur dan kelompok tani)

Dari dua kali evaluasi yang dilakukan yaitu  3 minggu setelah pelatihan, dan 6 minggu setelah pelatihan diketahui bahwa :

1.  Semua peserta (petani jamur, pegawai jamur dan kelompok tani di Desa Sidokarto Godean) yang mengikuti pelatihan  pembuatan kompos dari limbah budidaya jamur merang  terus berperan aktif dalam setiap tahap  pembuatan kompos mulai dari menyiapkan membuat kotak kompos, praktek, pemeliharaan, pembalikan sampai ke pemanenan kompos dan sekarang sudah yakin bisa melakukan pembuatan kompos dari limbah budidaya jamur untuk kelanjutannya.

 2.  Bahan baku (limbah budidaya jamur merang) dan bahan tambahan (kotoran ternak, jerami dan serutan kayu) banyak tersedia di desa Sidokarto Godean

 3.  Kotak yang dibuat berukuran (1 x 1,5 x 1,5)  meter, penyusunan sebanyak 3 lapis, tiap lapis tersusun dari limbah jamur merang, kotoran ternak, jerami dan serutan kayu.

 4. Pemeliharaan dilakukan dengan melakukan penyiraman kalau kondisinya kering

 5. Pembalikan pertama dilakukan tanggal 26 Oktober 2009 dan pembalikan 2 dilakukan tanggal 16 Nopember 2009 sekaligus membongkar kompos

 6. Kompos yang bisa dihasilkan sekali membongkar ada sebanyak satu ton

7. Kompos yang diproduksi hasilnya bagus secara fisik, dan sudah bisa digunakan untuk memupuk oleh kelompok tani atau siap dijual

8.  Semua peserta pelatihan merasakan membuat kompos dari limbah budidaya jamur merang relatif mudah, tidak repot, dan bahan banyak tersedia di Sidokarto Godean.

 9. Peserta percaya dengan bisa membuat kompos organik sendiri dapat mengurangi biaya pembelian kompos dan sekaligus bisa mengurangi ketergantungan pada pupuk an organik atau pupuk buatan yang terkadang terjadi kelangkaan.

10. Peserta percaya dengan membuat kompos dari limbah budidaya jamur merang bisa menambah pendapatan yaitu dengan menjual kompos dan mengurangi pengeluaran untuk membeli kompos dalam usaha taninya. 

11. Dengan membuat kompos dari limbah budidaya jamur merang bisa mengurangi permasalahan lingkungan khususnya limbah dari budidaya jamur merang yang semakin lama semakin menumpuk .

12.  Melihat kenyataan  bahwa membuat kompos dari limbah budidaya jamur merang memberikan prospek yang bagus maka semua peserta sepakat untuk meneruskan kegiatan ini dan akan mengembangkan sebagai unit usaha yang produktif

B. Pembahasan  Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diadakan di Desa Sidokarto, Godean Sleman.  Desa ini memiliki petani jamur, pegawai yang bekerja pada budidaya jamur dan kelompok tani yang aktif. 

Kegiatan  pelatihan pembuatan kompos dari limbah budidaya jamur merang ini memang baru menjangkau sedikit peserta yaitu 26 orang, tetapi dengan praktek langsung ditempat terbuka yang bisa mudah diketahui petani lain, maka akan mudah untuk menularkan pengetahun dan ketrampilan ini. Pelatihan ini diberikan pada daerah yang cocok dalam arti tersedia  bahan baku dan bahan tambahan, membuatnya sederhana, dan masyarakat juga membutuhkan pupuk tersebut untuk memupuk usaha taninya.

Pelatihan pembuatan kompos dari limbah budidaya jamur merang sangat praktis dirasakan bagi peserta karena tanpa biaya besar (bahan sudah banyak tersedia) sementara hasilnya langsung bisa dijual atau digunakan sendiri. Disamping itu sebagai nara sumber sudah berpengalaman dalam membuat kompos baik di UNY maupun di desa-desa tempat KKN UNY baik di Bantul, Sleman, Kulon Progo, Gunung Kidul maupun Kotamadya Yogyakarta.


Penyampaian materi dan praktek di atas dimaksudkan untuk membuka wawasan peserta tentang pembuatan kompos organik dari limbah budidaya jamur merang, adanya peluang, keunggulan dan kendala dalam penerapannya di lapangan sebagai unit usaha yang diharapkan dapat menambah penghasilan masyarakat khusunya petani jamur, pegawai jamur dan kelompok tani.

Dari kegiatan yang dilaksanakan dapat diamati bahwa peserta antusias untuk mengikuti kegiatan baik pada penyampaian materi maupun praktek, hal ini tampak dari banyaknya pertanyaan peserta dan diskusi yang berlangsung antara peserta dan nara sumber. Setelah penyampaian materi dan tanya jawab, langsung diadakan demonstrasi dan praktek tentang pembuatan kompos dari limbah budidaya jamur merang secara kelompok yaitu diadakan di tanah milik anggota kelompok tani yang berdekatan dengan petani jamur sehingga mudah dalam perawatannya dan semua mudah  melakukannya.

Dari jalannya proses diskusi selama pelaksanaan kegiatan dapat diketahui bahwa banyak peserta yang belum mengetahui cara pembuatan kompos dari limbah budidaya jamur merang, meskipun sederhana pembuatannya.   


Dari  cara pembuatan kompos dari limbah budidaya jamur yang telah dilakukan mulai dari pembuatan kotak kompos, penyusunan bahan,  pembalikan, perawatan dan pembongkaran, mereka dapat merasakan bahwa pembuatan kompos dari limbah budidaya jamur merang dapat dilakukan sebagai usaha  yang dapat memberikan  hasil tambahan

Dengan membuat kompos dari limbah budidaya jamur merang di Desa Sidokarto, sekaligus dapat memanfaatkan bahan-bahan yang ada setempat seperti jerami yang banyak karena sebagian besar masyarakat hidup dari bertani; kotoran ternak juga banyak karena banyak yang memelihara sapi, demikian juga serutan kayu yang banyk karena banyak pengusaha mebel. Hal ini berati  dapat mengurangi jumlah limbah yang berupa jerami dan serutan kayu serta limbah budidaya jamur 

Adapun kendala yang dihadapi pada awal praktek  adalah melakukan kegiatan bersama yang melibatkan semua peserta pelatihan karena memadukan waktu untuk semua peserta sulit, maka diambil kebijakan ada perwakilan setiap kelompok baik petani jamur, pegawai jamur maupun kelompok tani., sedangkan  yang tidak bisa datang dapat bertanya kepada temannya sehingga dapat mengikuti pada tahap berikutnya dengan baik.. Hal ini ternyata dapat  dilakukan dengan baik karena kegiatan ini dilakukan di tempat terbuka yaitu tanah milik anggota kelompok tani di dekat petani jamur, sehingga semua mudah mengamatinya.  
Pelatihan pembuatan kompos dari limbah budidaya jamur merang dirasakan oleh peserta sebagai kegiatan yang betul-betul memberikan manfaat  bagi semua anggotanya, karena anggota yang tidak mengikuti  ceramah dan demonstrasi karena terbatasnya jumlah yang ditargetkan,  tetap dapat mengamati prakteknya di tempat yang bisa dilihat oleh umum dan caranya relatif sederhana.nantinya bisa dikembanmgkan bukan hanya limbah jamur merang saja sebagai bahan baku tetapi juga limbah-limbah organik lain yang banyak terdapat di Desa Sidokarto Godean ini seperti daun-daun yang sangat banyak karena pekarangan warga masih relatof luas-luas

Mereka merasa pembuatan kompos dari limbah budidaya jamur merang akan  dapat  memberikan hasil tambahan, dan juga sangat bermanfaat bagi kelompok tani untuk penyediaan pupuk organik, karena masalah pupuk sampai saat ini masih sering menjadi masalah terutama di saat ketersediaannya terbatas,  harganya menjadi sangat mahal. 

KSEIMPULAN DAN SARAN
A.   Kesimpulan

1.   Peserta  sudah dapat membuat kompos dari limbah budidaya jamur merang, dan akan
      membuat kompos dari limbah budidaya jamur merang ini secara berkelanjutan 
     di Desa Sidokarto, Godean

2.  Melalui pembuatan kompos dari limbah budidaya jamur merang dapat mengurangi

     limbah  budidaya jamur merang yang semakin menumpuk di desa Sidokarto, Godean
     sehingga mengurangi  permasalahan lingkungan yang ada.

3. Melalui pembuatan kompos dari limbah budidaya jamur merang akan dapat  memberikan tambahan hasil atau pendapatan bagi petani jamur,  pekerja jamur, dan kelompok tani. Disamping itu juga dapat memberikan persediaan pupuk yang dapat digunakan dalam bertani 

B.  Saran

 Dalam membuat kompos dari limbah budidaya jamur merang  perlu dijaga kelembaban kompos sehingga kalau musim kemarau seperti sekarang ini kalau kondisi kering perlu disiram
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